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SARI

Nikel dapat dihasilkan dari proses lateritisasi batuan ultramafik. Kegiatan
eksplorasi untuk mencari cadangan nikel laterit sangat penting dilakukan untuk
mendukung kegiatan industri yang memanfaatkan nikel sebagai bahan bakunya.
Penelitian dilakukan pada daerah Madang dan Serakaman Tengah, Kecamatan Pulau
Sebuku, Kabupaten Kotabaru, Provinsi Kalimantan Selatan yang merupakan salah satu
daerah dengan potensi nikel laterit di Indonesia. Penelitian bertujuan untuk dapat
mengetahui karakteristik batuan dan mineralisasi nikel laterit.

Metodologi yang digunakan adalah dengan melakukan pemetaan permukaan dan
deskripsi megaskopis sampel sumur pemboran yang mewakili tiap horison laterit.
Analisis X-Ray Fluorescene (XRF) digunakan untuk dapat mengetahui kadar unsur-
unsur yang terdapat pada profil laterit.

Endapan laterit pada daerah penelitian dapat dibagi menjadi zona limonit merah,

limonit kuning, saprolit, dan batuan dasar. Umumnya, karaketristik geokimia laterit pada
tiap horison yaitu: zona limonit merah memiliki kandungan Fe sekitar 41,3 - 48,7%, Mg
sekitar 0,2 - 0,6%, Si sebesar 0,9 - 2,5%, Al sebesar 4,0 - 8,4%, dan Ni sebesar 0,3 -
0,7%. Zona limonit kuning memiliki kandungan Fe sekitar 38,7 - 50%, Mg sekitar 0,2 -
0,7%, Si sebesar 1,0 - 4,7%, Al sebesar 2,5 - 8,1%, dan Ni sebesar 0,7 - 0,9%. Pada zona
saprolit memiliki kandungan Fe sekitar 10 - 21%, Mg sebesar 1,5 - 14,7%, Si sebesar 2,9
- 17,8%, Al sebesar 1 - 7,6%, dan Ni sebesar 1,0 - 2,2%., dan pada batuan dasar
memiliki kandungan Fe sekitar 3,9 - 8,3%, Mg sebesar 19,6 - 29,6%, Si 16,9 - 20,7%, Al
sebesar 0 - 0,7%, dan Ni sebesar 0,2 - 0,4%. Terdapat beberapa faktor pengontrol
mineralisasi nikel laterit pada daerah penelitian, yaitu batuan asal, morfologi, struktur
geologi, dan serpentinisasi.. Berdasarkan hasil tersebut, secara khusus daerah penelitian
dapat dibagi menjadi 3 karakteristik leterit penghasil nikel laterit yaitu bagian barat,
timurlaut, dan tengah.

Kata kunci: Pulau Sebuku, karakteristik, profil laterit, Geokimia.



ABSTRACT

Nickel can be generated from the process called lateritization of ultramafic rocks.
Exploration activities to find nickel laterite reserves is very important to support
industrial activities that utilize nickel as its raw material. The research was conducted in
Madang and Serakaman Tengah area, Sebuku Island Subdistrict, Kotabaru Regency,
South Kalimantan Province which is one of the nickel potential areas in Indonesia. The
aim of this research is to know the rocks characteristic and laterite nickel mineralization.

Methods used in research were surface geological mapping, rock observation and
sampling from outcrop and drill core representing each laterite horizon. X-Ray
Fluorescene (XRF) analysis was used to determine the content of elements found in the
laterite profile.

The laterite deposits in the study area can be divided into four zones: red limonite,
yellow limonite, saprolite, and bedrock. Generally, chemical characteristic on each
horizon ie: red limonite zone has Fe content of about 41.3 - 48.7%, Mg about 0. 2- 0.6%,
Si 0.9 - 2.5%, Al by 4,0 - 8,4%, and Ni equal to 0,3 - 0,7%. Yellow limonite zone has Fe
content of about 38,7 - 50%, Mg about 0,2 - 0,7%, Si equal to 1,0 - 4,7%, Al equal to 2,5
- 8,1%, and Ni equal to 0.7 - 0.9%. In the saprolite zone has Fe content of about 10 -
21%, Mg of 1.5 - 14.7%, Si of 2.9 - 17.8%, Al of 1 - 7.6%, and Ni of 1.0 - 2.2%, and on
bedrock has Fe content of about 3.9 - 8.3%, Mg of 19.6 - 29.6%, Si 16.9 - 20.7%, Al of 0 -
0.7 %, And Ni by 0,2 - 0,4%. There are several factors controlling laterite nickel
mineralization in the research area, ie rock origin, morphology, geological structure, and
serpentinization. Based on these results, specifically the research area can be divided
into 3 characteristics of laterite nickel producing leterite ie the west, northeast, and
center.

Keywords: Sebuku Island, characteristic, laterite profile, Geochemistry
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